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Pendahuluan

Pengalaman berinteraksi social pada anak usia dini akan memainkan
peranan yang penting dalam menentukan sikap kerja sama anak dimasa
yang akan datang dan bagaimana ia akan memiliki pola perilaku terhadap
orang lain dimasa yang akan datang. Agar tercapainya perkembangan
interaksi social pada pada masa anak-anak secara optimal, maka sarana
bermain mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangan

sikap kerjasama anak-anak.

Proses pengajaran yang baik adalah terciptanya proses belajar
mengajar yang efektif melalui komunikasi dua arah antara guru dengan
peserta didik yang tidak hanya menekan pada apa yang dipelajari tetapi
menekan pada bagaimana anak harus mengembangkan sikap kooperatif
sebagai kebutuhan anak, sehingga menjadi sesuatu yang menyenangkan
bagi anak.

Berdasarkan uraian diatas peneliti mengadakan pengamtan terhadap
permasalahan yang terjadi di TK Desa Karangrejo 01, bahwa salah satu
kemampuan yang di gali oleh anak TK yaitu kemampuan social emosional
terutama pada kemampuan kooperatif anak. Hal ini terjadi karena metode
pembelajaran yang kurang tepat, kurangnya media pembelajaran yang
kurang mendukung dan kurangnya kreatifitas guru dalam pembelajaran.

Maka peneliti berupaya melakukan penelitian tindakan kelas dengan
judul: UPAYA MENGEMBANGKAN SIKAP KOOPERATIF ANAK
MELALUI METODE BERMAIN PERAN PADA ANAK TK DESA
KARANGREJO 01 KELOMPOK A KECAMATAN KERJO
KABUPATEN KARANGNAYAR TAHUN PELAJARAN 2013/2014.



Metode Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di taman kanak-kanak Desa Karangrejo 01

Kecamatan Kerjo Kabupaten Karanganyar.
2. Subject Penelitian

Subject dalam penelitian ini adalah anak kelompok A TK Desa
Karangrejo 01 Kerjo Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran
2013/2014 yang berjumlah 16 orang anak

3. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah sikap koopeatif anak dan metode

bermain peran.
4. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang berbentuk

penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pola penelitian siklus.
5. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi catatan

lapangan dokumentasi.
6. Instrumen Penelitian

Instrumen peneliti menggunakan pedoman observasi catatan lapangan

dokumentasi
7. Indikator Pencapaian

Indikator pencapaian adalah ukuran atau target yang akan dicapai untuk
mengetahui keberhasilan penelitian. Keberhaislan kegiatan penelitian



ini akan dapat dilihat dengan adanya peningkatan pada pengembangan

sikap kooperatif anak melalui bermain peran.

Hasil Penelitian

Metode bermain peran dapat mengembangkan sikap kooperatif anak
karena dengan bermain peran anak akan berlatih bersosialisasi dengan

temannya dengan cara memerankan peranan yang telah ditentukan.

Adapun pengembangan dissetiap siklus tidak menunjukan
kestabilan. Proses pengembangan sebelum tindakan 43,5% . Siklus I sebesar
67,5% dan siklus 11 sebesar 84%.

Hasil observasi diketahui pula bahwa sikap kooperatif anak tidak
merata. Hal ini disebabkan karena kemampuan, karakteristik dan daya serap
anak berbeda beda vyang disebabkan dari banyak factor yang

mempengaruhinya.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannnya maka diambil

kesimpulan sebagai berikut:

Variabel Pra siklus Siklus | Siklus 11 Keterangan

Sikap kooperatif 44% 68% 84% Baik
anak melalui metode

bermain peran

Peningkatan | 24 16

Tabel menunjukan bahwa sikap kooperatif anak melalui metode

bermain peran dapat berkembang
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